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1. Pendahuluan

Indikator mempunyai peranan yang sangat penting
dalam rancangan persiapan pembelajaran karena proses
belajar mengajar yang baik harus direncanakan dengan baik
pula. Pengembangan indikator yang baik akan mengukur
kompetensi dasar dan standar kompetensi yang dikehendakai
oleh kurikukulum di sekolah karena indikator merupakan
penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditandai oleh
perilaku siswa yang terukur mencakup sikap, pengetahuan,
dan ketrampilan. Indikator dikembangkan sesuai dengan
karakter peserta didik, mata pelajaran, satuan pendidikan,
potensi daerah dan dirumuskan dalam kata kerja operasional
yang terukur dan atau dapat diobservasi.

Setiap mata pelajaran memiliki karakter yang berbeda—
beda. Misalnya mata perlajaran Bahasa Indonesia terdiri atas
aspek mendengarkan, membaca, berbicara, dan menulis yang
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sangat berbeda dengan mata pelajaran lain seperti
matematika yang dominan pada aspek analisis logis. Oleh
sebab itu guru melakukan kajian yang mendalam mengenai
karakteristik mata pelajaran yang diampunya agar dapat
mengembangkan indikator dengan tepat. Melalui indikator
yang dikembangkan dengan benar akan dapat membantu
memandu pemilihan bahan ajar, metode pembelajaran, dan
alur pelaksanaan pembelajaran. Apabila keselarasan antara
bahan ajar, metode, dan alur pembelajaran disetting dengan
baik melalui penetapan indikatornya maka niscaya
ketercapaian kompetensi yang ditargetkan dapat tercapai
dengan baik.

Menilik begitu penting pengembangan indikator dan
peranan dalam, pencapaian kompetensi dasar maka hal yang
menjadi pertanyaan adalah bagaimanakah guru Bahasa
Indonesia SMA di Kabupaten Karanganyar dalam
mengembangkan indikator untuk mencapai kompetensi
dasar yang telah ditetapkan. Untuk menjawab pertanyaan
tersebut digunakan metode dokumentasi, observasi, dan
wawancara mendalam terhadap guru bahasa Indonesia,
kepala sekolah. Dokumen yang menjadi sumber data adalah
rencana persiapan pembelajaran, silabus, dan administrasi
guru lain yang mendukung seperti daftar nilai dan agenda
harian guru.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan cara
guru bahasa Indonesia di Kabupaten Karanganyar dalam
mengembangkan indikator. Setelah mengetahui cara guru
tersebut, maka disimpulkan ada tidaknya kendala dalam
mengembangkan indikator pencapai dan kemudian dapat
direkomendasikan hal-hal yang perlu ditindaklanjuti guna
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meningkatkan kemampuan guru bahasa Indonesia dalam
mengembangkan indikator pencapaian.

2. Kajian Teori
a. Indikator dalam Pencapaian Kompetensi

Indikator merupakan penanda pencapaian KD yang
ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Indikator
dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik,
mata pelajaran, satuan pendidikan, potensi daerah dan
dirumuskan dalam kata kerja operasional yang terukur
dan/atau dapat diobservasi. Pengembangan indikator
mempertimbangkan (1) tuntutan kompetensi yang dapat
dilihat melalui kata kerja yang digunakan dalam KD, (2)
karakteristik mata pelajaran, peserta didik, dan sekolah, dan
(3) potensi dan kebutuhan peserta didik, masyarakat, dan
lingkungan/daerah.

Pengembangan pembelajaran dan penilaian ada dua
rumusan indikator, yaitu Indikator pencapaian kompetensi
yang dikenal sebagai indikator dan Indikator penilaian yang
digunakan dalam menyusun kisi-kisi dan menulis soal yang
dikenal sebagai indikator soal.

Indikator dirumuskan dalam bentuk kalimat dengan
menggunakan kata kerja operasional. Rumusan indikator
sekurang-kurangnya mencakup dua hal yaitu tingkat
kompetensi dan materi yang menjadi media pencapaian
kompetensi. Indikator memiliki kedudukan yang sangat
strategis dalam mengembangkan pencapaian kompetensi
berdasarkan SK-KD karena indikator sebagai pedoman
dalam mengembangkan materi pembelajaran.
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Pengembangan materi pembelajaran sesuai dengan
indikator yang dikembangkan. Indikator yang dirumuskan
secara cermat dapat memberikan arah dalam pengembangan
materi pembelajaran yang efektif sesuai dengan karakteristik
mata pelajaran, potensi dan kebutuhan peserta didik,
sekolah, serta lingkungan, dan sebagai pedoman dalam
mendesain kegiatan pembelajaran.

Desain pembelajaran perlu dirancang secara efektif
agar  kompetensi dapat dicapai secara  maksimal.
Pengembangan desain pembelajaran  hendaknya sesuai
dengan indikator yang dikembangkan, karena indikator dapat
memberikan gambaran kegiatan pembelajaran yang efektif
untuk mencapai kompetensi. Indikator yang menuntut
kompetensi dominan pada aspek prosedural menunjukkan
agar kegiatan pembelajaran dilakukan tidak dengan strategi
ekspositori, melainkan lebih tepat dengan strategi discovery-
mquiry.

Fungsi lain dari indikator adalah sebagai pedoman
dalam merancang dan melaksanakan penilaian hasil belajar.
Indikator menjadi pedoman dalam merancang,
melaksanakan, serta mengevaluasi hasil belajar, Rancangan
penilaian memberikan acuan dalam menentukan bentuk dan
jenis penilaian, serta pengembangan indikator penilaian.
Pengembangan indikator penilaian harus mengacu pada

indikator pencapaian yang dikembangkan sesuai dengan
tuntutan SK dan KD.

Langkah pertama pengembangan indikator adalah
menganalisis tingkat kompetensi dalam SK dan KD. Hal ini
diperlukan untuk memenuhi tuntutan minimal kompetensi
yang dijadikan standar secara nasional. Sekolah dapat
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mengembangkan indikator melebihi standar minimal
tersebut. Tingkat kompetensi dapat dilihat melalui kata kerja
operasional yang digunakan dalam SK dan KD.

Tingkat kompetensi dapat diklasifikasi dalam tiga
bagian, yaitu tingkat pengetahuan, tingkat proses, dan tingkat
penerapan. Kata kerja pada tingkat pengetahuan lebih rendah
dari pada tingkat proses maupun penerapan. Tingkat
penerapan merupakan tuntutan kompetensi paling tinggi
yang diinginkan. Klasifikasi tingkat kompetensi berdasarkan
kata kerja yang digunakan adalah Berhubungan dengan
mencari keterangan (dealing with retrieval), Memproses
(processing), Menerapkan dan mengevaluasi. Selain tingkat
kompetensi, penggunaan kata kerja menunjukan penekanan
aspek yang diinginkan, mencakup sikap, pengetahuan, serta
keterampilan.

Pengembangan indikator harus mengakomodasi
kompetensi sesuai tendensi yang digunakan SK dan KD. Jika
aspek keterampilan lebih menonjol, maka indikator yang
dirumuskan harus mencapai kemampuan keterampilan yang
diinginkan. Klasifikasi kata kerja berdasarkan aspek kognitif
adalah tingkat pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, dan penilaian. Pada ranah afektif menggunakan kata
kerja operasional yang meliputi tingkata menerima,
menanggapi, menilai, mengelola, dan menghayati. Ranah
psikomotorik memiliki tingkatan menirukan, memanipulasi,
pengalamiahan, dan artikulasi. Pada masing-masing tingkatan
baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik
memilki bentuk kata kerja operasional tersendiri yang terukur
dan teramati.
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Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik tertentu
yang membedakan dari mata pelajaran lainnya. Perbedaan ini
menjadi pertimbangan penting dalam mengembangkan
indikator. Karakteristik mata pelajaran bahasa yang terdiri
dari aspek mendengar, membaca, berbicara dan menulis
sangat berbeda dengan mata pelajaran matematika yang
dominan pada aspek analisis logis. Guru melakukan kajian
mendalam mengenai karakteristik mata pelajaran sebagai
acuan mengembangkan indikator. Karakteristik mata
pelajaran dikaji pada dokumen standar isi mengenai tujuan,
ruang lingkup dan SK serta KD masing-masing mata
pelajaran.

Pengembangkan indikator memerlukan informasi
karakteristik peserta didik yang unik dan beragam. Peserta
didik memiliki keragaman dalam intelegensi dan gaya belajar.
Oleh karena itu indikator selayaknya mampu mengakomodir
keragaman tersebut. Peserta didik dengan karakteristik unik
visual-verbal atau psiko-kinestetik selayaknya diakomodir
dengan penilaian yang sesuai sehingga kompetensi siswa
dapat terukur secara proporsional.

1)  Menganalisis Kebutuhan dan Potensi

Kebutuhan dan potensi peserta didik, sekolah dan
daerah perlu dianalisis untuk dijadikan bahan pertimbangan
dalam  mengembangkan  indikator. = Penyelenggaraan
pendidikan seharusnya dapat melayani kebutuhan peserta
didik, lingkungan, serta mengembangkan potensi peserta
didik secara optimal. Peserta didik mendapatkan pendidikan
sesuai dengan potensi dan kecepatan belajarnya, termasuk
tingkat potensi yang dirathnya. Indikator dikembangkan
guna peningkatan mutu sekolah di masa yang akan datang
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sehingga diperlukan informasi hasil analisis potensi sekolah
yang berguna untuk mengembangkan kurikulum melalui
pengembangan indikator.

2)  Merumuskan Indikator

Perumusan indikator perlu diperhatikan beberapa
ketentuan (1) setiap KD dikembangkan sekurang-kurangnya
menjadi tiga indikator, (2) keseluruhan indikator memenuhi
tuntutan kompetensi yang tertuang dalam kata kerja yang
digunakan dalam SK dan KD. Indikator harus mencapai
tingkat kompetensi minimal KD dan dapat dikembangkan
melebihi kompetensi minimal sesuai dengan potensi dan
kebutuhan peserta didik, (3) indikator yang dikembangkan
harus menggambarkan hirarki kompetensi, (4) rumusan
indikator sekurang-kurangnya mencakup dua aspek, yaitu
tingkat kompetensi dan materi pembelajaran, (5) indikator
harus dapat mengakomodir karakteristik mata pelajaran
sehingga menggunakan kata kerja operasional yang sesuai,
dan (6) rumusan indikator dapat dikembangkan menjadi
beberapa indikator penilaian yang mencakup ranah kognitif,
afektif, dan/atau psikomotorik.

3) Mengembangkan Indikator Penilaian

Indikator penilaian merupakan pengembangan lebih
lanjut dari indikator (indikator pencapaian kompetensi).
Indikator penilaian perlu dirumuskan untuk dijadikan
pedoman penilaian bagi guru, peserta didik maupun
evaluator di sekolah. Dengan demikian indikator penilaian
bersifat terbuka dan dapat diakses dengan mudah oleh warga
sekolah. Setiap penilaian yang dilakukan melalui tes dan non-
tes harus sesuai dengan indikator penilaian. Indikator
penilaian  menggunakan kata kerja lebih  terukur

204



dibandingkan dengan indikator (indikator pencapaian
kompetensi). Rumusan indikator penilaian memiliki batasan-
batasan tertentu schingga dapat dikembangkan menjadi
instrumen penilaian dalam bentuk soal, lembar pengamatan,
dan atau penilaian hasil karya atau produk, termasuk
penilaian diri.

b. Karakteristik Pembelajaran Bahasa Indonesia

Hakikat belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi.
Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar, baik lisan maupun tulis. Pendekatan
pembelajaran bahasa yang menekankan pada aspek kinerja
atau keterampilan berbahasa dan fungsi bahasa adalah
pendekatan komunikatif, sedangkan pendekatan
pembelajaran sastra yang menekankan apresiasi sastra adalah
pendekatan apresiatif. Pandangan ini membawa konsekuensi
bahwa pembelajaran bahasa haruslah lebih menckankan
fungsi bahasa sebagai alat komunikasi daripada pembelajaran
tentang sistem bahasa (BSNP 2007:1). Hal ini sejalan dengan
pendapat Celce-Murcia, Dornyei dan Thurell dalam Hatika
(2010:3)  bahwa  bahasa  merupakan  kompetensi
berkomunikasi, bukan sekadar seperangkat aturan.
Pembelajaran bahasa memiliki karakteristik tersendiri yang
berbeda dengan mata pelajaran lain. Hal ini disebabkan mata
pelajaran bahasa, sesuai dengan prinsip kurikulum berbasis
kompetensi, lebih menekankan pada pencapaian kompetensi
komunikatif. Dengan  demikian, model kompetensi
berbahasa yang dituntut oleh standar kompetensi dalam
Standar Isi adalah model yang menyiapkan peserta didik
berkomunikasi atau menggunakan bahasa, baik secara lisan

205



maupun tulis, bukan sekadar mendapatkan kemampuan
berbahasa.

Pembelajaran Bahasa Indonesia berada dalam dua
tugas, yaitu dapat memposisikan bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional dan bahasa negara (Suyatno 2010:7-8).
Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia tidak mengikat
pemakainya agar sesuai dengan kaidah dasar. Bahasa
Indonesia digunakan secara santai, nonresmi, dan bebas.
Yang dipentingkan yaitu makna yang disampaikan sesuai
dengan konteks pembicaraan. Sebagai bahasa negara berarti
bahasa Indonesia adalah bahasa resmi. Oleh karena itu,
bahasa Indonesia harus digunakan sesuai dengan kaidah,
tertib, cermat, lengkap, dan baku. Tingkat kebakuannya
diukur oleh aturan kebahasaan dan logika pemakaian.

Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia
telah menggambarkan penguasaan pengetahuan,
keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa
dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan
dasar bagi peserta didik untuk memahami dan merespons
situasi lokal, regional, dan global. ~Ada empat standar
kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik, yaitu
standar kompetensi mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis. Empat standar kompetensi tersebut memuat
kompetensi-kompetensi  dasar yang berkaitan = dengan
pemahaman wacana lisan dalam berbagai kegiatan,
penggunaan wacana lisan untuk mengungkapkan berbagai
hal, penggunaan berbagai jenis membaca untuk memahami
berbagai keperluan, dan kegiatan menulis untuk berbagai
keperluan.
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3. Pembahasan

Setelah dilakukan analisis pada dokumen guru dalam
mengembangkan indikator pencapaian terdapat beberapa hal
perlu mendapat perhatian diantaranya adalah menganalisis
kompetensi dasar, menganalisis karakteristik mata pelajaran,
peserta didik, dan sekolah, menganalisis kebutuhan potensi,
dan merumuskan indikator. Berikut adalah hasil pengamatan
mengenai pengembangan indikator oleh guru Bahasa
Indonesia.

a. Menganalisis Kompetensi Dasar

Seperti  telah  diuraiakan  tentang  mekasisme
pengembangan indikator pencapaian bahwa guru sebelum
mengembangkan indikator perlu menganalisis SK, KD yang
dapat dilihat melalui kata kerja operasional yang terukur.
Setelah menganalisi SK, KD kemudian mengembangkan
indikator pencapaian untuk mencapai kompetensi yang perlu
dikuasai oleh siswa. Para guru bahasa Indonesia di
Kabupaten Karanganya dalam mengembangkan indikator
terkadang masih  belum  betul-betul ~memperhatikan
klasifikasi  kompetensi yang telah ditetapkan pada
kompetensi dasar, yakni apakah tingkat kompetensi itu pada
pemahaman, proses, atau penerapan. Akibatnya dalam
mengembangkan indikator seringkali menggunakan kata
kerja operasional yang tingkatannya lebih rendah dari kata
kerja operasional yang diinginkan pada kompetensi dasar.
Sebagai contoh:

KD: Berpidato tanpa teks dengan lafal, intonasi, nada, dan
Sikap yang tepat.
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Kompetensi dasar di atas memakai kata ketja berpidato
tanpa teks. Kata kerja tersebut adalah masuk dalam tingkat
kompetensi penerapan yang telah melampaui tingkat
pemahaman dan proses, sehingga dalam mengembangkan
indikator seharusnya menggunakan kata kerja operasional
yang mengacu tingkat kompetensi tersebut yaitu pada tingkat
penerapan. Pada kenyataannya ada beberapa guru yang
mengembangkan indikator dengan menggunakan kata kerja
operasional yang lebih rendah, contoh:

Indikator:  Mampn — menjelaskan — macam-macam  metode

berpidato.

Indikator di atas memakai kata ketja menjelaskan macam-
macam ... dimana masuk dalam tingkat kompetensi
pemahaman berarti lebih rendah dari kompetensi dasar yang
diinginkan oleh standar kompetensi dan kompetensi dasar.
Dengan indikator demikian maka alat ukurnya tentu tidak
akan dapat dibuat untuk mengukur ketercapaian kompetensi
dasar yang ditetapkan untuk dicapai siswa. Selanjutnya
penetapan indikator yang tidak sesuai akan berpengaruh
pada pemilihan bahan ajar, metode, dan alat penilaiannya.
Hal ini disebabkan keterkaitan antara indikator, bahan ajar,
dan alat evaluasi dalam pencapaian kompetensi dasar sangat
erat dan merupakan suatu kesatuan alur. Sebagai contoh
dalam mencapai indikator tersebut guru menetapkan metode
presentasi, diskusi kelompok, inguiri, dan demonstrasi. Metode
sebanyak itu sebenarnya terlalu berlebihan untuk mencapai
indikator yang telah ditetapkan di atas. Bahan ajar juga
belum dikembangkan sesuai dengan indikatornya padahal
bahan ajar perlu dikembangkan oleh guru guna menunjang
pencapaian kompetensi peserta didik. Pemilihan bahan ajar
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yang efektif harus sesuai tuntutan indikator sehingga dapat
meningkatkan pencapaian kompetensi secara maksimal.

b. Menganalisis Karakteristik Mata Pelajaran, Peserta
Didik, dan Sekolah

Karakteristik sekolah dan daerah menjadi acuan dalam
pengembangan indikator karena target pencapaian sekolah
tidak sama. Sekolah kategori tertentu yang melebihi standar
minimal dapat mengembangkan indikator lebih tinggi.
Termasuk sekolah bertaraf tertentu seperti imercy dapat
mengembangkan indikator dari SK dan KD dengan
mengkaji tuntutan kompetensi sesuai rujukan standar
tersebut yang digunakan. Sekolah dengan keunggulan
tertentu juga menjadi pertimbangan dalam mengembangkan
indikator.

Guru bahasa Indonesia dalam praktik sebagian
mengembangkan indikator dilakukan bersama-sama melalui
MGMP tingkat kabupaten dan langsung dipakai di sekolah
masing-masing. Dalam hal yang demikian tampak bahwa
pengembangan indikator belum dapat mengakomodasi
karakteristik  peserta didik dan karakteristik  satuan
pendidikan karena ini baru sampai pada taraf karakteristik
daerah dan karakter mata pelajaran.

c. Menganalisis Kebutuhan Potensi

Kebutuhan dan potensi peserta didik, sekolah, dan
daerah perlu dianalisis untuk dijadikan bahan pertimbangan
dalam  mengembangkan  indikator. = Penyelenggaraan
pendidikan seharusnya dapat melayani kebutuhan peserta
didik, lingkungan, serta mengembangkan potensi peserta
didik secara optimal. Peserta didik mendapatkan pendidikan
sesuai dengan potensi dan kecepatan belajarnya, termasuk
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tingkat potensi yang dirathnya. Indikator juga harus
dikembangkan guna mendorong peningkatan mutu sekolah
di masa yang akan datang sehingga diperlukan informasi
hasil analisis potensi sekolah yang berguna untuk
mengembangkan  kurikulum  melalui  pengembangan
indikator.

Pengembangan indikator yang dilaksanakan bersama
kemudian langsung dipakai secara bersama pada tingkat
kabupaten menjadikan tidak dapat memberikan ruang bagi
pemenuhan kebutuhan pengembangan potensi anak didik
dan sekolah.

Kabupaten Karanganyar memiliki areal yang luas
yang sangat beragam dari satu lokasi dengan lokasi yang lain
yang berdampak pada perbedaan yang cukup beragam
potensi peserta didik. Oleh karena itu perlu adanya ruang
untuk memberikan pelayanan pada perbedaan potensi
tersebut melalui  pengembangan indikator pencapaian
tersebut. Rupanya hal demikian belum cukup mendapat
perhatian dari guru mata pelajaran bahasa Indonesia dalam
mengembangkan indikator. Hal ini terjadi karena adanya
pemahaman yang masih beragam di antara guru-guru bahasa
Indonesia di kabupaten Karanganyar tentang mekanisme
pengembagan indikator dalam memfasilitasi beragamnya
potensi peserta didik.

d. Merumuskan Indikator

Perumusan indikator perlu memperhatikan beberapa
hal, seperti yang telah diuraikan pada kajian teori tentang
pengembangan indikator namun dari hasil pantauan di
lapangan terdapat beberapa hal yang perlu mendapat
perhatian di antaranya tentang jumlah indikator. Perumusan

210



indikator disarankan setiap KD dikembangkan sekurang-
kurangnya tiga indikator. Namun masih banyak guru yang
mengembangkan indikator hanya sampai dua bahkan ada
yang hanya satu saja.

Setelah  menetapkan  indikator guru  mestinya
metetapkan tujuan pembelajaran karena untuk mengukur
ketuntasan belajar klasikal. Alasan yang mendasar karena
KTSP menuntut adanya ketuntasan belajar melalui KKM
yang telah ditetapkan. Dari pengamatan terlihat ada beberapa
guru yang tidak menetapkan tujuan pembelajaran setelah
mengembangkan indikator pencapaian. Hal ini ternyata
disebabkan sebagian guru tidak dapat membedakan antara
indikator dengan tujuan dan ada yang menganggap bahwa
indikator sama dengan tujuan pembelajaran.

Sebagian guru belum memahami bahwa setiap siswa
akan diukur pencapaian kompetensinya dalam pembelajaran.
Bagi siswa yang pencapaian kompetensinya belum mencapai
kriteria yang ditetapkan (kriteria itu populer dengan nama
KKM atau Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal), maka ia
akan mendapat pelayanan pembelajaran remidi untuk
memperbaiki kemampuannya yang didahului dengan analisis
kesulitan atau kelemahannya dan diakhiri dengan penilaian
kemajuan belajarnya. Mengingat bahwa tolok ukur yang
digunakan dalam pengukuran itu adalah kemampuan pada
indikator pencapaian kompetensi, maka dapat diartikan
bahwa indikator pencapaian kompetensi merupakan target
kemampuan yang harus dikuasai siswa secara individu atau
dengan kata lain bahwa indikator pencapaian kompetensi
adalah target pencapaian kemampuan individu siswa.
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Merujuk  pada  pengertiannya, maka  tujuan
pembelajaran adalah gambaran dari proses dan hasil belajar
yang dirath selama pembelajaran berlangsung. Ini berarti
tujuan pembelajaran adalah target kemampuan yang akan
dicapai oleh seluruh siswa. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa perbedaan dari indikator pencapaian kompetensi dan
tujuan pembelajaran adalah bahwa kemampuan yang
dirumuskan pada indikator pencapaian kompetensi
merupakan target pencapaian kemampuan individu siswa
sedangkan kemampuan yang dirumuskan pada tujuan
pembelajaran merupakan target pencapaian kemampuan
siswa secara kolektif.

4. Penutup
a. Simpulan

Beberapa  simpulan  mengenai  pengembangan
indikator yang dibuat oleh guru Bahasa Indonesia dalam
upaya mencapai kompetensi dasar yaitu; guru belum bisa
membedakan antara indikator dan tujuan pembelajaran, guru
belum memahami penggunaan kata kerja operasional (KKO)
yang harus digunakan dalam mengembangkan indikator,
Guru belum memahami hubungan antara indikator dengan
kompetensi dasar yang dikembangkannya, guru belum
memiliki kesamaan persepsi tentang tujuan, makna, dan
sistem pengembangan indikator.

b. Rekomendasi

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa
perlu adanya keterlibatan beberapa pihak selain guru itu
sendiri. Untuk itu diberikan beberapa saran kepada guru agar
lebih cermat dalam menganalisis kompetensi dasar melalui
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kata kerja operasionalnya sehingga dapat mengembangkan
indikator yang tepat dalam mencapai kompetensi yang
dikehendaki oleh standar kompetensi (SK). Bagi Kepala
Sekolah hendaknya memantau pengembangan indikator oleh
guru secara optimal dan secara periodik.sebagai bagian dari
supervisi pembelajaran serta menfasilitasi guru dengan
mendatangkan nara sumber yang sesuai dengan kebutuhan
seckolah dan melibatkan pengawas dalam membantu guru
melalui supervisi akademik.
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